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KATA PENGANTAR

Puji syukur Kkita panjatkan ke hadirat Allah SAW, karena atas karunia-Nya, prosiding
Seminar Nasional Konseling Krisis telah dilaksanakan pada Sabtu, 27 Agustus 2016 di
ruang Auditorium Universitas Ahmad Dahlan, yang diselenggarakan oleh program studi
Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Ahmad
Dahlan.

Seminar nasional ini diselenggarakan sebagai media sosialisasi dan komunikasi hasil
penelitian maupun hasil pemikiran tentang teori dan praktik penyelenggaraan konseling
krisis sebagai wujud penguatan profesi konselor di Indonesia. Seminar Nasional ini
merupakan ajang tukar menukar informasi dan pengalaman, ajang diskusi ilmiah, dan
peningkatan secara berkesinambungan penyelenggaraan layanan Bimbingan dan Konseling
yang profesional dalam berbagai seting.

Prosiding ini memuat berbagai karya tulis dari hasil-hasil penelitian serta gagasan
ilmiah tertulis tentang teori dan praktik konseling krisis. Makalah-makalah yang termuat
dalam prosiding ini berasal dari mahasiswa, dosen, dan praktisi. Semoga penerbitan ini
dapat digunakan sevagai acuan dan praktis penyelenggaraan layanan konseling krisis di
Indonesia. Selain itu, besar harapan bahwa prosiding ini dapat memunculkan pemikiran-
pemikiran baru terhadap pelaksanaan penelitian selanjutnya yang terkait konseling krisis.

Akhir kata kepada semua pihak yang telah membantu, kami ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 27 Agustus 2016
Ketua Prodi Bimbingan dan Konseling
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan

Universitas Ahmad Dahlan

Dody Hartanto, M.Pd
NIY. 60090563
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PERANAN FILSAFAT KONSTRUKTIVISME DALAM PENDIDIKAN

BIMBINGAN DAN KONSELING

Augusto da Costa”, Fatah Hanurawan?, Adi Atmoko®,Imannuel Hitipiew®
Mahasiswa S3 Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri Maang®
Universitas Negeri Malang™?

Abstrak

Pada era teknologi digital ini aspek pendidikan merupakan faktor penentu dalam
kehidupan setigp manusia. Pendidikan yang berbasis filosofis mampu
menghidupkan, menambah dan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan setiap
manusia secara utuh. Penelitian ini bertujuan memahami dan mendalami peranan
filsafat konstruktivisme dalam pendidikan dan bimbingan konseling. Metode meta-
analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis peranan filsafat konstruktivisme
dalam pendidikan bimbingan dan konseling. Filsafat konstruktivisme memampukan
individu dalam menumbuh-kembangkan pendidikan bimbingan dan konseling. Jadi
filsafat konstruktivisme berperan penting dalam pendidikan bimbingan dan

konseling.

Kata kunci: konstruktivisme, bimbingan konseling

1. Filsafat Konstruktivisme dalam
Bimbingan dan Konseling

a. Pengertian filsafat

Filsafat adalah suatu proses, usaha
pencarian terus menerus akan kebenaran,
karena kebenaran itu tidak bersifat tunggal
dan tertentu (Kebung, 2011: 5-6). Filsafat
mempunyai banyak arti sebagaimana para
filsuf menggunakannya. Beberapa pokok
definisi (Bagus, 2005: 242) antaralain: (1)
filsafat merupakan upaya spekulatif untuk
menygjikan suatu pandangan sistematik
serta lengkap tentang suatu realitas. (2)
filsafat

melukiskan realitas akhir dan dasar serta

merupakan  upaya  untuk

nyata. (3) filsafat merupakan upaya untuk
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menetukan batas-batas dan jangkauan

pengetahuan mengenai sumber, hakikat,

keabsahan, dan nilai. (4) filsafat
merupakan penyelidikan  kritis  atas
pengandaian dan pertanyaan yang
digukan oleh berbagai bidang

pengetahuan. (5) filsafat adalah disiplin
ilmu yang berupaya membantu individu
melihat apa yang dikatakan dan untuk
mengatakan apa yang dilihat.
b. Pengertian rekonstruksi

Istilah rekonstruksi
beberapa pengertian: (1) pengembalian

terdapat

seperti semula; (2) penyusunan kembali;
1)
@)

merekonstruksikan berarti

mengembalikan  seperti  semulg;



menyusun kembali suatu peristiwa seperti
semula. Rekonstruktif berkaitan dengan
rekonstruksi yang bersifat membina,
memperbaiki dan membangun kembali
(Sugono, 2008: 1189). Dalam bahasa
Inggris rekonstruct yang berarti menyusun
kembali (Jalaludin & Ida, 2011: 116).
Filsafat konstruktivisme memampukan
individu dalam mengkonstruks ilmu
pengetahuan dan kete-rampilan dalam
pendidikan bimbingan dan konseling.
c. Bimbingan dan konseling

Bimbingan adalah proses membantu
orang dalam membuat pilihan penting.
Pilihan yang akan mempengaruhi hidup
mereka, misanya memilih  untuk
menjalani cara hidup tertentu. Waaupun
membuat  keputusan adalah  aspek
bimbingan telah memegang peranan
penting dalma proses konseling. Konsep
itu sendiri adalah menjadi satu kata dalam
konseling. Konsep bimbingan dan
konsleing itu sendiri telah bergulir dalam
pemahaman medis (Tyler, 1986:153
dalam Glading, 2009: 5)

Konseling adalah aplikasi secara
ilmiah

pengetahuan psikologis dan penerapan

penuh seni dari penerapan
teknik-teknik dengan tujuan perubahan
perilaku manusia (Burke, 1989 dalam
Parrot, 2003: 8). Konseling adalah suatu

helping relationship yang melibatkan
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seseorang yang mencari  bantuan dan

seseorang yang berkehendak  untuk
membantu yang dilatih untuk membantu
dalam situasi yang menginjinkan bantuan
diberikan dan diterima (cormier &
Hackney, 1987 dalam Parrot, 2003: 8).
Kenseling meliputi tindakan etis konselor
yang terlibat dalam upaya membantu
konseli mengalami tipe-tipe perlaku yang
mengantar pada solusi persoalan konseli
(Krumboltz, 1965 dalam Parrot, 2003: 8).

Konseling adalah suatu situas di
mana dua orang berinteraksi dan mencoba
untuk mencapai saling pengertian satu
sama lain, dengan pencapaian tujuan
spesifik, sesautu yang berguna bagi
pribadi
(Bruch, 1981 dalam Parrot, 2003: 8).
Kondeing adalah suatu penerapan ilmu

yang mmebutuhkan bantuan

sosia dengan interdisiplinary berbasis
pada psikologi, sosiologi, antropologi,
pendidikan, ekonomi dan filosofi (Glanz,
1974 dalam Hansen, Stevic & Warner,
1982: 8). Konseling mempunyai tempat
unik di

Walaupun profesi ini adalah bukan unik

antara helping profession.

daam pemahaman konseling per se,
konseling diciptakan antara kebutuhan
manusia dan kebutuhan masyarakat dan
tanggapan kita terhadapnya sebagal
dinamika keterlibatan secara individual

dan organisas (Locke, Myers & Herr,



2001: 3). Jadi bimbingan dan konseling
merupakan upaya memperdayaan individu
yang sedang bergulat dalam proses
pengkonstruksian pengetahuan  dan
keterampilan yang dilakukan oleh para
konselor profesional sehingga individu
dapat berkembang dalam seluruh aspek
kehidupan secara utuh.

d. Peranan filsafat konstruktivisme
adalah

filsafat pengetahuan yang memiliki

Konstruktivisme suatu
anggapan bahwa pengetahuan adalah hasil
dari konstruks manusia itu sendiri.
Manusia mengkonstruksi pengetahuan
mereka melaui interaksi mereka dengan
obj ek,

lingkungan mereka. Suatu pengetahuan

fenomena, pengalaman dan
dianggap benar bila pengetahuan itu dapat

berguna  untuk  menghadapi dan
memecahkan persodlan yang sesual
2001:28).

konstruktivisme, pengetahuan tidak dapat

(Suparno, Menurut paham

ditransfer begitu sga dari seseorang
kepada yang lain, tetapi  harus
diinterpretasikan sendiri oleh tiap-tiap

orang. Pengetahuan bukan sesuatu yang
sudah jadi melainkan suatu proses yang
berkembang terus-menerus. Dan dalam
proses itulah keaktivan dan kesungguhan
seseorang dalam menggar ilmu akan
sangat berperan dalam perkembangan

pengetahuannya.
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Rekonstruksionisme dipelopori oleh
George Count dan Harold Rugg pada
tahun 1930, ingin membangun masyarakat
baru, masyarakat yang pantas dan adil.
Beberapa tokoh dalam diran ini:
Carroline Pratt, Jean Piaget dan Von
Glaserfekd.
menjelaskan bahwa satu-satunya sarana
yang tersedia bagi
mengetahui  sesuatu adalah
Seseorang berinteraksi dengan objek dan

Para konstruktivis
seseorang  untuk

indranya.

lingkungan dengan melihat, mendengar,
menjamah, mencium, dan merasakannya.
Dari sentuhan indrawi itu seseorang
membangun gambaran dunianya. Para
konstruktivis percaya bahwa pengetahuan
itu ada dalam diri seseorang yang sedang
mengetahui.

tidak
dipindahkan begitu sga dari otak seorang
Peserta didik

mengartikan

Pengetahuan dapat

ke kepala orang lain.
sendirilah  yang harus
pengetahuan yang telah digarkan dengan
menyesuaikannya terhadap pengalaman
mereka (Lorsbach & Tobin, dalam
Suparno, 1997: 19). Dikatakan bahwa
sekolah  harus
menghasilkan manusiamanusia yang
dapat berfikir secara efektif dan bekerja

nila terbesar suatu

secara konstruktif. Mereka juga dapat
membuat suatu dunia yang lebih baik

dibandingkan dengan sekarang ini untuk



hidup diddamnya. Rekontruksionisme

yang
membangkitkan kemampuan peserta didik

mengingginkan pendidikan
untuk secara konstuktif menyesuaikan diri

dan
sebagai

ilmu pengetahuan dan

dengan  tuntutan perubahan

perkembangan masyarakat
dampak dari
teknologi, sehingga peserta didik tetap
berada dalam bebas
(Barnadib.1987:26 ).

Pengetahuan bukanlah gambaran
kenyataan yang ada
Pengetahuan selalu merupakan akibat
suatu
melaui
membentuk skema, kategori, konsep dan
struktur

Suasana

dari  dunia

konstruksi  kognitif  kenyataan

kegiatan individu. Individu
pengetahuan yang diperlukan
untuk pengetahuan (Bettencourt, 1989
1997:18). Maka

pengetahuan bukanlah tentang dunia lepas

dadam  Suparno

dari pengamat tetapi merupakan ciptaan
manusia yang dikonstruksikan  dan
pengalaman atau dunia sejauh dialaminya.
Proses pembentukan ini berjalan terus
menerus dengan setigp kali mengadakan
reorganisasi  karena adanya  suatu
terjemahaman yang baru (Piaget, 1971
dalam Suparno 1997: 18).

Pengetahuan itu dibentuk oleh
struktur konsepsi seseorang sewaktu dia
berinteraksi

dengan  lingkungannya.

Lingkungan dapat berarti dua macam.
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Pertama, bila kita berbicara tentang diri
kita sendiri, lingkungan menunjuk pada
keseluruhan objek dan semua relasinya
yang kita abstraksikan dari pengalaman.
Kedua, bila kita memfokuskan diri pada
suatu hal tertentu, lingkungan menunjuk
pada sekeliling ha itu yang telah kita
sosidisasikan. Dalam hal ini, baik hal itu
maupun sekelilingnya merupakan lingkup
pengalaman kita sendiri, bukan dunia
objektif yang lepas dari pengamat (Von
Glaserfekd dalam Suparno, 1997: 19).
Von Glasersfeld (Suparno, 1997:
19) menjelaskan struktur konsepsi tersebut
membentuk pengetahuan bila struktur itu
dapat digunakan daam menghadapi
pengalaman-pengalaman mereka ataupun
dalam menghadapi persoalan-persoaan
mereka yang berkaitan dengan konsepsi
tersebut. Bila konsep ataupun abstraksi
seseorang terhadap  sesuatu  dapat
menjelaskan macam-macam persoaan
yang berkaitan, maka konsep itu
membentuk pengetahuan seseorang akan
hal itu. Von Glasersfeld (dalam Suparno,
1997: 26-27) membedakan adanya tiga
taraf konstruktivisme diantaranya sebagai
berikut.
1) Konstruktivisme radikal
radikal

mengesampingkan antara pengetahuan

Kaum konstruktivis

dan kenyataan sebagai suatu kriteria



kebenaran. Bagi konstruktivis radikal,
pengetahuan tidak merefleksikan suatu
objektif, tetapi

pengaturan  dan

kenyataan ontologis
merupakan  suatu
organisas dari suatu dunia yang dibentuk
oleh pengalaman seseorang.
Konstruktivisme radikal berpegang bahwa
kita hanya dapat mengetahui apa yang
dibentuk/dikonstruksi oleh pikiran kita.
Bentukan itu harus berjaan dan tidak
harus selalu merupakan representas dunia
nyata. Adalah suatu ilusi bila percaya
bahwa apa yang kita ketahui itu
memberikan gambaran akan dunia nyata.
Pengetahuan  selalu

konstruksi dari

merupakan
seseorang  yang
mengetahui, maka tidak dapat ditransfer
kepada penerima yang pasif. Penerima
sendiri  yang harus mengkonstruksi
pengetahuan itu. Semua yang lain, entah
hanyalah

terjadinya  konstruksi

objek maupun lingkungan,
sarana  untuk
tersebut.
Konstruktivisme radikal
berpandangan bahwa sebenarnyatidak ada
konstruksi sosial, dimana pengetahuan
dikonstruksikan bersama, karena masing-
masing orang harus menyimpulkan dan
terakhir.

Pandangan orang lain sebagai bahan untuk

menangkap sendiri  makna

dikonstruksikan dan  diorganisasikan

dalam pengetahuan yang sudah dimiliki
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orang itu sendiri. Konstruktivisme tidak
dapat melihat dunia pengalaman individu
dari luar. Indvidu membentuknya dari
dalam

bertanya dari

hidupnya sebelum individu
mana dan apa itu
sebenarnya.

2) Redisme hipotesis
Realisme

pengetahuan kita dipandang sebagai suatu

Menurut hipotesis,
hipotesis dari suatu struktur kenyataan dan
berkembang menuju suatu pengetahuan
yang sgati, yang dekat dengan redlitas
(Munevar, 1981 dalam Bettencourt,
1989). Menurut Manuvar, pengetahuan
kita memunyai relas dengan kenyataan
tetapi tidak sempurna. Menurutnya pula,
banyak
epistimolog evolusioner dapat dikatakan

Lorenz dan Popper dan
termasuk realisme hipotesis.
3) Konstruktivisme normal
Aliran ini tidak mengambil semua
konsekuensi  konstruktivisme. Menurut
aliiran ini, pengetahuan kita merupakan
gambaran dari relaitas itu. Pengetahuan
kita dipandang sebagai suatu gambaran
yang dibentuk dari kenyataan suatu objek

dalam dirinya sendiri.

2. Pandangan Filsafat
Konstruktivisme terhadap
Pendidikan

Tujuan pendidikan nasiond

Indonesia adalah membantu generasi



muda menjadi manusia yang utuh, yang
pandai daam bidang pengetahuan,
bermoral, berbudi luhur, peka terhadap
orang lain dan beriman. Pendidikan juga
mempunyai peran untuk membantu kaum
muda masuk ke daam kehidupan
masyarakat dan berpartisipasi dalam
kehidupan

bertanggungjawab. Proses pencapaian

masyarakat secara
tujuan tersebut membantu orang muda
menjadi warga negara yang bak dan
berdedikasi. Secara singkat dikatakan
bahwa pendidikan nasiona berparatisipas
dalam meningkatkan hidup berbangsa dan
bernegara. Berpartisipasi bberarti kaum
muda diharapkan terlibat sebaga warga
yang ikut
demokratisasi negara ini (Suparni dkk,
2002: 14). Oleh karena
pendidikan juga perlu membentuk peserta

secara  aktif, menegakkan

itu proses

didik mengenal lingkungan, peka terhadap
situas masyarakat, secara aktif berpikir
dan bertanggungjawab terhadap
masyarakat. Dalam proses masyarakat
yang demokratis, mereka harus ikut
kritis, menyumbang kepada
masyarakat, dan diberi
masyarakat (Suparni, 2002: 15).

Filsafat konstruktivisme (Suparni,
2002: 16) mengatakan pengetahuan itu
adalah konstruksi peserta didik sendiri

yang sedang belgjar. Pengetahuan tersebut

berpikir

peran oleh
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kebanyakan dibentuk lewat pengalaman

indrawi, lewat melihat, menjamah,

membau, mendengar, dan akhirnya
merumuskannya dalam pikiran. Dalam
pengertian konstruktivisme, pengetahuan
yang

pelan-pelan menjadi lebih lengkap dan

itu merupakan proses menjadi,

benar.

a. Hakikat pendidikan
filsafat konstruktivisme

menur ut

Metode konstruktivisme merupakan
suatu proses pembelgaran. Proses yang
mengondisikan peserta didik membangun
konsep baru, pengertian baru, dan
pengetahuan baru berdasarkan data. Oleh
karena itu proses pembelgaran harus
dirancang dan dikelola dengan baik
sehingga mampu memotivasi pesertadidik
untuk mengorganisasir pengalaman hidup
menjadi pengetahuan yang bermakna bagi
dirinya dan masyarakat. Teori ini
menerima kebebasan berpikir peserta
didik yang bersifat eklektik. Berarti
peserta didik memanfaatkan teknik belagjar
apapun asal tujuan belgjar dapat tercapai
(Suparno, 1997: 18).

b. Tujuan pendidikan
filsafat konstr uktivisme

menur ut

Paham konstruktivisme mengatakan
bahwa pengetahuan diperoleh melalui
aktif individu dalam
mengkonstruksi  arti suatu  teks,

proses
dari

pengalaman, dialog, dan lain-lain melalui



asimilass pengalaman baru dengan
pengertian yang telah dimiliki. Tujuan
pendidikannya menghasilkan individu
yang memiliki kemampuan berpikir untuk
menyelesalkan  persoadan  hidupnya
Tujuan filsafat pendidikan memberikan

inspirasi cara mengorganisasikan proses

pembelgaran  yang ideal. Teori
pendidikan  bertujuan  meng-hasilkan
pemikiran tentang kebijakan dan prinsip-
rinsip pendidikan yang didasari oleh
filsafat pendidikan.
c. Pendidik menur ut filsafat
konstruktivisme
Peran pendidik daam diran

konstruktivisme sebagai faslitator dan
mediator yang memiliki tugas memotivasi
dan membantu peserta didik untuk mau
belggar  sendiri dan  merumuskan
pengetahuannya. Selain itu pendidik juga
berkewajiban untuk
gagasan-gagasan
sesuaikah dengan tujuan pendidikan atau
tideak. Fungs sebagai mediator

fasilitator dapat dijabarkan dalam

mengevaluasi

peserta didik itu,

dan
ini
beberapa tugas antara lain (Suparno,

1997:18-20):

1) Memfasilitass pengalaman belgar
yang memungkinkan peserta didik
secara aktif bertanggung jawab dalam
mendesain, proses, dan penelitian.

2) Pendidik memfasilitas kegiatan yang

menimbulkan keingintahuan peserta
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didik, membantu mengekspresikan
gagasan dan mengkomunikasikan ide
ilmiahnya.
Memonitor, dan

3) mengevaluas

menunjukkan  logika  pemikiran
pesertadidik itu berhasil atau belum.

Pendidik
mempertanyakan pengetahuan peserta

didik itu berlaku untuk menghadapi

4) menunjukkan dan

persoalan baru yang berkaitan.
5) Pendidik mengevaluasi hipotesa dan
kesimpulan peserta didik.
6) Paham konstruktivisme menuntut
pendidik menguasai  pengetahuan
bahan  yang
Pengetahuan yang luas dan mendalam
akan

pendidik menerima pandangan dan

mau  digarkan.

memungkinkan seorang
gagasan peserta didik yang berbeda

dan juga memungkinkan untuk
menunjukkan gagasan peserta didik
sudah benar atau belum.

d. Hakikat peserta didik menurut
filsafat konstruktivisme

Peserta didik menciptakan atau
membentuk pengetahuan mereka sendiri
melalui tingkatan atau interaksi dengan
dunia. Peserta didik tidak lagi diposisikan
bagaikan tabula rasa atau ember kosong
yang siap diisi. Peserta didik diberikan
kebebasan untuk mencari arti sendiri dari
apa yang dipelgari. Hal ini merupakan
proses menyesuaikan konsep dan ide-ide



baru dengan kerangka berpikir yang telah
ada dalam pikiran peserta didik. Peserta
didik bertanggung jawab atas hasil
belgarnya. Peserta didik membawa
pengertian lama dalam situasi belgar yang
Peserta didik sendiri

penalaran atas apa yang dipelgarinya

baru. membuat

dengan cara mencari makna,
membandingkan dengan apa yang telah
diketahui dengan apa yang diperlukan
dalam pengalaman yang baru (Suparno,
1997: 62).

e. Hakikat pembelajaran
filsafat konstruktivisme

menur ut

Kaum konstruktivis memandang
belgjar merupakan proses aktif. Pelgar
mengkonstruksikan arti suatu teks, dialog,
pengalaman fisk dan iteraks dengan
lingkungan. Belgar juga merupakan

proses mengasimilasikan dan
menghubungkan pengalaman atau bahan
yang dipelgari dengan pengertian yang
sudah dipunyai seseorang sehingga

pengertiannya  dikembngkan.  Proses
tersebut antara lain bercirikan sebagai
berikut (Suparno, 2001: 61): (1) Belgar
Makna

diciptakan oleh peserta didik dari apa

berarti  membentuk  makna.
yang mereka lihat, dengar, rasakan dan
alami. (2) Konstruksi berarti proses yang
terus menerus. Setiap kali berhadapan
dengan fenomena atau persoalan yang

baru, diadakan rekonstruksi, baik secara
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kuat maupun lemah. (3) Belgar bukan
kegiatan mengumpulan fakta, melainkan
suatu pengembangan pemikiran dengan
membuat pengertian yang baru. Belgar
bukan hasil perkembangan, melainkan
merupakan perkembangan itu sendiri
(Fosnot, 1996), suatu perkembangan yang
menuntut penemuan dan pengaturan
kembali pemikiran seseorang. (4) Proses
pada

waktu skema seseorang dalam keraguan

belgjar yang sebenarnya terjadi

yang merangsang pemikiran lebih lanjut
Situasi ketidakseimbangan adalah situasi
yang baik untuk memacu belgar. (5) Hasll
belgjar dipengaruhi oleh pengalaman
pelgar dengan duniafisik dan lingkungan.
(6) Hasll belgar seseorang tergantung

pada apa yang telah diketahui pelgar

konsep, tujuan, dan motivas yang
mempengaruhi interaksi dengan bahan
yang dipelgjari.

3. Pendidikan Bimbingan Konseling

dalam Per spektif Filsafat
Konstruktivisme
Berdasarkan kajian filsafat

konstruktivisme yang menekankan pribadi
atau peserta didik adalah individu yang
mengkonstruksi pengetahuan berdasarkan
upaya aktif individu dalam
mengkonstruksi  arti  dari  suatu  teks,
pengalaman, dialog, dan pergaulan dengan

orang lain melalui asimilasi pengalaman



telah

dimiliki. Demikian pula dengan proses

baru dengan pengertian yang

pendidikan bimbingan dan konsdling.
Konseli pada dasarnya telah mempunyai
kemampuan dan pengalaman yang telah
terkonstruksi berdasarkan pengalamannya
bergulat dengan teks dan konteks materi
pelgaran yang diperolehnya dalam kelas.
Oleh karena itu dalam proses bimbingan
konselor tidak hanya
mentransfer pengalaman dan pengetahuan
kepada konseli tetapi lebih memberikan

dan konseling,

motivas dan kesempatan kepada konseli

untuk mengkonstruksi sendiri
pengetahuan dan arti sebuah teks dan
konteks korespondens

konseli dengan teks dan konteks dalam

berdasarkan

proses pembelgjan dan berkomunikasi
dengan sesama konseli
konselor. Sehingga konseli
berpikir sendiri

atau dengan
mampu
untuk menyelesaikan
tantangan hidupnya. Sebagaimana yang
terekspresi dalam pendekatan person
centre yang dikemukakan oleh Roger
bahwa individu mempunya kemampuan
untuk  menyelesaikan  persoaannya
adalah

manusia itu dapat dipercaya karena pada

sendiri. Alasan rasionahnya
dasarnya kooperatif dan konstruktif tidak
perlu diadakan pengendalian terhadap
dorongan-dorongan agresifnya (Corey,

2009: 169). Jadi peranan konselor dalam
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filsafat

motivator,

proses pendidikan  menurut
adalah

monitor dan evauator dan

konstruktivisme
fasilitator,
menguasi metode konseling yang ada
secara dalam

profesional proses

konseling.

4. Penutup
a. Simpulan
Berdasarkan paparan, kajian filsafat
dalam
konseling,

konstruktivisme pendidikan
dapat
dismpulkan bahwa pendidikan dalam
filsafat
kesempatan seluas-luasnya bagi peserta

didik (konsdli) untuk mengkonstruksi

bimbingan  dan

konstruktivisme  memberikan

sendiri  pengetahuan dan keterampilan.
Proses pengkonstruksian terjadi berbasis

pada pengalaman dengan teks, dialog dan

interkass dengan orang lain dalam
masyarakat.
b. Saran

Bertitik tolak dari pembahasan,

uraian, kgjian, argumentasi, dan ide dalam
penelitian ini, dapat disarankan kepada
beberapa pihak yang berpentingan dalam
proses dan
konseling: (1) Para konselor dituntut
filsafat
konstruktivisme dalam proses konseling.
(2) Disarankan kepada konsdli

merekonstruksi

pendidikan  bimbingan

untuk memerhatikan prinsip

untuk

mampu pengalaman,



pengetahuan berdasarkan prinsip

konstrukstivisme. (3) Disarakan kepada
lembaga pendidikan bimbingan dan

konseling  hendaknya  memerhatikan

prinsip filsafat konstruktivisme dalam
menyusun program pendidikan bimbigan

dan konseling.
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